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ABSTRACT

Kobis, Dewi Christa. 2015. Racism and Gender Discrimination Issues in the
Depiction of African-American God as Ideal Mother. Yogyakarta: English
Language Studies for Graduate Level, Sanata Dharma University.

Racism and gender discrimination are social problems which have not
been vanished in every country until now. Those who have black or color skins
and female are mostly perceived unimportant and their positive contributions for
the society are rarely appreciated. A novel by William Paul Young entitled The
Shack is one of phenomenal literary product since it depicts the father God in
black woman figure. The Shack got much hatred from several Christian leaders.
While in another side, many people like novel The Shack since some people
perceive it as a media to resist racism and gender discrimination with unique way.

This study aims to find information about how does novel The Shack can
be interpreted as anti-racism and anti-gender discrimination. There are two
problem formulations in this study: (1) How does William P. Young depict God in
black woman figure as ideal mother in The Shack?, (2) How can the depiction of
God in black woman figure as ideal mother in The Shack be categorized as anti-
racism and anti-gender discrimination?

This study used black feminism as its main theory in solving the problem
formulations. Several important theories like black feminism in mothering and
several characteristics as ideal mother are also used to support the idea that the
depiction of ideal mother in The Shack can be used as well as a media to resist
racism and to support gender equality.

Analysis of the study showed that William Paul Young has depicted the
character of God in African-American woman as ideal mother since the African-
American woman who plays a role as God fulfills all the characteristics of ideal
mother. The analysis of this study comes to the borderline. The depiction of God
in African-American woman figure as ideal mother for some reasons such as the
stereotyped image of women as mother cannot be used to resist racism and gender
discrimination. On the other side the power of homeplace as the site of resisting
racism by creating a family and community who values their selves and appreciate
everyone and every race is also helpful in resisting racism. Proposing view which
states that Young as white man cannot appreciate and advocate African-American
women or the ones who have black skin is also an act of stereotyping because not
all white are racists and hate African-Americans or those who have black skin.
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Rasisme dan ketidaksetaraan gender adalah masalah sosial yang belum
hilang dalam masyarakat di berbagai negara hingga saat ini. Mereka yang berasal
dari suku yang berkulit gelap dan berjenis kelamin wanita sering kali disepelekan
dan kontribusi positif mereka dalam masyarakat sering kali tidak dianggap. Novel
karya William Paul Young yang berjudul The Shack adalah karya sastra yang
cukup fenomenal karena menggambarkan sosok Allah dalam figur seorang wanita
berkulit hitam. Novel The Shack mendapat banyak kecaman dari beberapa
pemuka agama kristen. Namun disisi lain, banyak orang menyukai novel ini
karena dianggap sebagai sarana untuk menghapus rasisme dan ketidaksetaraan
gender dengan cara yang unik.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan informasi tentang bagaimana
novel The Shack bisa dianggap sebagai novel yang anti-rasisme dan mendukung
kesetaraan gender. Ada dua rumusan masalah dalam penelitian ini: (1) Bagaimana
William P. Young menggambarkan Tuhan dalam figur wanita berkulit hitam
sebagai ibu yang ideal?, (2) Bagaimana penggambaran Tuhan dalam figur wanita
berkulit hitam sebagai ibu yang ideal dalam novel The Shack dapat dikategorikan
sebagai bentuk anti-rasisme dan dukungan untuk kesetaraan gender?

Penelitian ini menggunakan black feminism sebagai teori utama dalam
menjawab rumusan masalahnya. Beberapa teori penting seperti black feminism in
mothering, feminine mystique, dan beberapa kategori sebagai ibu yang ideal juga
digunakan untuk mendukung pandangan bahwa penggambaran seorang ibu yang
ideal dalam novel The Shack juga bisa digunakan sebagai sarana untuk melawan
rasisme dan dukungan untuk kesetaraan gender.

Analisa dari penelitian ini menunjukkan bahwa William Paul Young
menggambarkan Allah dalam figur wanita Afrika-Amerika sebagai ibu yang ideal
karena wanita Afrika-Amerika yang memerankan peran sebagai Tuhan memenuhi
semua karakteristik untuk menjadi ibu yang ideal. Hasil analisis dari penelitian ini
merujuk kepada borderline (batas wilayah). Penggambaran Tuhan dalam figur
wanita Afrika-Amerika sebagai ibu yang ideal untuk beberapa alasan seperti
penggambaran yang distereotipekan pada wanita dimana mereka harus menjadi
ibu, tidak dapat digunakan untuk melawan rasisme dan diskriminasi gender. Disisi
lain, peran dari tempat tinggal (keluarga) sebagai sarana untuk melawan rasisme
dengan menciptakan sebuah keluarga dan komunitas yang menghargai diri
mereka dan juga menghargai setiap orang dan setiap ras adalah hal yang
menolong dalam mengatasi rasisme. Mengemukakan pandangan yang
mengemukakan bahwa Young sebagai pria kulit putih tidak bisa menghargai atau
membela wanita Afrika-Amerika juga merupakan bentuk stereotipe karena tidak
semua orang kulit putih adalah rasis dan membenci mereka yang bersuku Afrika-
Amerika atau berkulit hitam.

Keywords: The Shack, Allah, black feminisme, wanita Afrika-Amerika, rasisme,
ketidaksetaraan gender.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


